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BAB I 

PENDA HULUAN 

1 . 1 L a t a r  belakang 

Dewasa ini muik tradisional sudah mulai banyak 

ditinggalkan akibat porkembangan zaman yang semakin maju 

diikuti pula dengan masuknya kebudayaan asing ke dalam suatu 

negara, Kurangnya minat masyarakat terhadap musik-musik 

tradisional menjadikan mus.k tradisional lama kelamaan 

semakin punan. i sejumlah negara musik musik tradisional 

mulai menghilang dan digantikan dengan musik modern. 

Sebuah negara dengan sejarah nasional yang panjang 

biasanya memiliki variasi musik yang beragam salah satunya 

adalah Jepang. Jepang walaupun sudah menjadi negara maju 

tetapi masih melestarikan kebudayaannya. Hal ini dapat 

dilihat dari upacara-upacara yang masih sering 

diselengqarakan setiap tahunnya, antara lain seperti upacara 

0-Bon. Selain upacara tradisional, adapula musik dan alat 

musik tradisional yang masih dilestarikan sampai sekarang. 



Sebagian besat alat musik yang ada merupakan alat 

musik traisional, bahkan masih ada alat musik tradisioral 

Jepang yang berasal dari zamon kuno, tetapi alat musik alat 

musik ini masih tetap dipelihara dan dipertahankan sampai 

sekarang. 

Musik Jepang banyak mendapat pengaruh dari negara 

Cina, tetapi tidak mutlak dari negara Cina saja, ada u9a 

yang mendapat pengaruh dari negara asing lainnya sehing9a 

musik-musik 

kebuday@an. Alat musik Jepang kebanyakan adalah hasil 

tersebut menjadi perpacduan antara beberapa 

penyesuaian masyarakat Jepang, dalam memilih dan menyerap 

kebudayaan asing yang mengnasilkan suatu kebudayaan yang 

sesuai dengan tuntutan masyarakatnya. Kebudayaan itu biasanya 

memiliki keterkaitan dengan alam. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil basil karya seni yang dihasilkan, pada umumnya 

terkait dengan keadaan alam Jepang yang memilikI empat musin, 

Sebagian besar musik Jepang di zaman sekarang lebih condong 

ke arah musik barat atau musik Eropa klasik yang tidak kalah 

populernya dengan mu5ik Amerika dan musik Latin, sehing9a 

musik tradisional rampaknya telah dilupakan, Hal ini menjadi 

salah satu fenomena modernisasi Jepang sejak Restorasi Meiji 

tahun 1868. 
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Pada zaman sekarano in musik Jepang sudah tercampur 

antara tradisi timur dan peradaban barat, walaupun begitu 

tapi masih ada beberapa musik atan alat musik tradisional 

yang masih dipertahankan sampai sekarang, salah satunya 

adalah generang tradisional'tsuzumi yang akan dibahas dalam 

penulisan ini, 

Pada penulisan skripsi ini penulis ingin mmbahas 

salah satu dari sekian banyak musik tradisional Jepang 

terutama alat musik tradisionalnya yaitu Tsuzumi, Tsuzumi 

dalah instrumen musik Jepans, kuno yang ada pada zaman Heian 

(794 1 1 9 2 .  Sebenarnya alat musik ini sudah ada pada zaman 

Nara (710 7 9 4 ) ,  hal ini dapat terlihat dengan ditemukannye 

enderang tsuzumi yang paling tua sekitar abad ke-6 atau ke 

7 yang disimpan di museum Shosoin di Nara/ di kuil Todaiji. 

Tetapi penggunaannya mulai banyak dipakai pada zaman Heian, 

Alat musik ini berbentuk genderang yang biasanyo digunakan 

dalam drama kabuki maupun Noh. Nana tsuzumi berasal dari nama 

genderang India kuno dudumbhi, 

William P. Malm, Six Hidden Views of Japanese Music London 
University of California Press Ltd, 1986), hal 3 
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Gender ang ii saapai le Jep e ' a l l  tina Lapi Dua 

genderang asl Cina, seribu tahun Yong I a l u  alat muusik inl 

digunakan oleh penduduk p r i m i t i f  untuk beribadah kepada dewa, 

Genderang tsuzumi ini ada dua macam jenis, ya1tu 

otsuzumi (genderang bahu) an otsuzuni (genderang samping)« 

Kotsuzumi di9unakan pad pertunjukkan drama noh yang 

diletakkan di bahu kanan pemainnya oleh karena itu disebut 

genderang bahu, dan dipukul dengan monggunakan jari kanannya, 

pemain tersebut 10go dapat mengatur bunyinya dengan 

menggunakan jari kirinya, dengan mnenekan senar yang 

berdempetan dengan kepala genderang. Karena bunyi gengerang 

ini sangat sensitif, pemain tsuzumi perlu mengatur senar 

ketika ia sedang memainkannya. Genderang kotsuzumi sering 

disebut juga dengan oto-tsuzumi. Genderang otsuzuni bentuknya 

lobih dari kotsuumi, gender an ini diletakan 

disamping kiri penainnya oleh karana itu disebut genderang 

samping, dan dipegang dengan tangan kanan, Otsuazumi sering 

disebut juga dengan O-kawa atau E-tsuzumi, 
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1. 2 Permasalahan 

Di dalam penulisan skripsi ini penulis ingin membahas 

t.entang alat tradisional Jepang ya±tu Tsuumii. 

Bagaimana sejarah mastknya tsuzumi ke Jepang, bagaimana 

bentuk dan ukuran tsuzumi, da berapa jenis tsuzumi serta 

perkembangannya di epang, aga merupakan masalah yang akan 

dibahas. 

1 . 3  Tujuan penulisan 

Tujuan penulisan skripsi tentang tsuzumi ini adalah 

untuk menjelaskan sejarah masuknya tsuzumi ke Jepang, 

bentuk dan ukuran tsuzumi, jenis tsuzumi serta perkembangan 

tsuzumi di Jepang agar dapat menambah wawasan para penpaca. 

1 . 4  Ruang Lingkup 

Ruang ingkup pembahasan Tsuzumi sangat luas, oleh 

h.arena tu penulis akan membatasi bahasan tsuzumi pada 

sejarah masuknya tsuzumi ke Jepang serta perkembangannya di 

Jepang 
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1 . 5  Metode Penelitian 

Metode yana digunakan dalam enulisan skripsi ini adalag 

metode kepustakaan data yang dipakai dalam penulisan ini 

diperoleh dari perpustakaen Universitas Darma Persada, 

Perpustakaan Pusat Kebudayaan Jepang an melalui informasi 

yang diperoleh dari internet. 

1 . 6  Sistematika penulisan 

BAB I Pendahuluan 

menguraikan latar belakang, permasa)ah, tujuan 

penulisan, ruang lingkup, metode penulisan, dan 

sstematika penulisan. 

BAB II 

tsuzumi menurakan tentang sejarah 

Jepang 

mus1k 

Tinjauan umur @enderang tradisional 

Jepang, sejarah tsuzumi, definisi tsuzumi, dan 

struktur badan genderang tsuzumt. 

BAB III Jenis-jenis genderang tsuzumi serta penggunaan 

tsuzumi dalam Nohmonguraikan tentang jenis 



jenis genderang tsuzum, pola ukiran pada 

genderang tsuzumi, 

gaya pola ukiran pembuat genderang tsuzumi yeng 

terkenal, dan genderang tsuzum sebagai 

BAB IV 

• 

instrumen musik pengiring noh, 

merupakan bab penutup yang berisi esimpulan 

dari bab - bab yang telah diuraikan sebelumnya, 
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